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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal I Ayat 1 menyatakan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.
Pernyataan Undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal I Ayat 1 di atas, secara implisit mengandung suatu pemahaman bahwa paradigma pembelajaran saat ini harus mampu mengembangkan aktivitas para murid sehingga kegiatan belajar mengajar bersifat student centered. Artinya, peran aktif para murid lebih dominan dibandingkan guru sehingga guru hanya berfungsi sebagai fasilitator, motivator, mediator, dan lain sebagainya. 
Pendidikan pada murid tunarungu merupakan bagian integral dari Sistem Pendidikan Nasional,  sehingga mereka harus mampu mengimplementasikannya di lapangan. Hal ini dimaksud agar potensi murid tunarungu dapat berkembang secara optimal sehingga diharapkan murid tunarungu dapat menjadi manusia beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Untuk itu, pendidikan murid tunarungu memegang peranan penting  dalam upaya memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta sikap bagi para muridnya untuk dikembangkan di masyarakat. Namun permasalahannya adalah bagaimana cara memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta sikap tersebut dalam pendidikan murid tunarungu yang mengalami hambatan dalam kemampuan berbahasa?
Sadjaah (2005: 10) mengemukakan “Bila ditinjau secara historis, pelaksanaan pengajaran bahasa dalam pendidikan murid tunarungu sudah dimulai sejak abad XVII karena bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai peran yang penting bagi manusia. Bahasa sebagai alat berkomunikasi harus mampu menampung perasaan dan pikiran pemakainya serta mampu menimbulkan adanya saling mengerti antara penutur dengan pendengar atau antara penulis dan pembaca. Membaca sebagai salah satu kemampuan bahasa yang pokok, tidak dapat dipisahkan dengan kemampuan bahasa yang lain seperti menyimak, berbicara dan menulis.
Arsyad (2005: 4) mengemukakan: “Dalam pendidikan bahasa, ada empat kemampuan bahasa pokok yang harus dibina dan dikembangkan yaitu: menyimak (mendengarkan), berbicara, membaca dan menulis”.

Keterampilan membaca dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis, melalui media kata–kata atau bahasa tulis. Melalui aktivitas inilah pembaca akan memperoleh wawasan dan menggali informasi yang dapat memperkaya perbendaharaan katanya sehingga dapat berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. Memahami isi bacaan diperlukan proses berpikir yang meliputi beberapa aspek, yaitu: aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Apabila ketiga aspek ini dimiliki pembaca, maka kemampuan murid dalam memahami bacaan mendapat hasil yang memuaskan.

Murid tunarungu mempunyai hambatan dalam pendengaran sehingga mengakibatkan miskinnya dalam penguasaan bahasa yang berfungsi untuk komunikasi. Salah satu upaya untuk membantu murid tunarungu yaitu dengan memberikan pengajaran bahasa. Pengajaran bahasa menjadi suatu bidang pengajaran yang sangat penting peranannya, karena pengajaran bahasa adalah modalitas utama bagi murid tunarungu dalam mempelajari dan mengembangkan bidang – bidang pengetahuan yang lainnya. Pengajaran bahasa terutama memahami isi bacaan adalah faktor yang menentukan keberhasilan pada mata pelajaran yang lain. Inti pelajaran memahami isi bacaan yang akan diberikan pada murid tunarungu kelas dasar V di SLB Negeri Pembina Tingkat Provinsi yaitu pemahaman ide pokok suatu paragraf dengan menggunakan pendekatan oral, dalam hal ini murid tunarungu dimaksimalkan untuk menggunakan bahasa lisan dan meminimalkan bahasa isyarat yang digunakan murid tunarungu sehari-hari.
Yuwati (2000: 17) mengemukakan hakekat pengajaran pada tunarungu, bahwa:

Jika seseorang menderita ketunarunguan sejak lahir, ia akan mengembangkan pengajaran bahasa yang spontan, sehingga dalam usaha untuk bermasyarakat dan memasyarakat akan timbul berbagai permasalahan dalam aspek sosial, emosional dan mental.
Murid tunarungu dikatakan sebagai anak visual karena mereka mengalami gangguan pendengaran sehingga dalam aktivitas kesehariannya murid tunarungu mengakses setiap kejadian yang terjadi di sekelilingnya lebih dominan menggunakan aspek penglihatannya dibandingkan dengan aspek-aspek yang lain, seperti pendengaran, penciuman, pengecapan dan perabaan. 

Adapun masalah yang ditemukan peneliti setelah melakukan observasi di SLB Negeri Pembina pada saat PPL September 2011 dan pada tanggal 16 April 2012, yaitu: (1). Kemampuan memahami isi bacaan pada murid tunarungu tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. (2). Kemampuan memahami isi bacaan pada murid tunarungu kelas dasar V sangat rendah. murid tunarungu tidak mengetahui ide pokok paragraf, tokoh dalam bacaan, tidak memahami kata – kata yang terdapat pada bacaan serta tidak mengetahui tema bacaan sehingga menunjukkan bahwa apa yang dibaca tidak dipahami. (3). Pada proses pembelajaran kadang tidak menggunakan media pembelajaran dan hanya menggunakan metode ceramah. (4). Guru sangat merasa sulit memberikan wacana karena kalimat singkatpun dijelaskan perkata.

Beranjak dari masalah tersebut di atas, maka salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membantu murid tunarungu dalam meningkatkan kemampuan memahami bacaannya adalah dengan penggunaan media yang menunjang proses keberhasilan murid dalam belajar sehingga dapat memberikan hasil positif terhadap hasil belajar murid. 
Media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran bahasa murid tunarungu harus lebih banyak melibatkan aspek penglihatan karena mereka menangkap pelajaran lebih banyak mengandalkan aspek penglihatanya, untuk itu pembelajaran harus bersifat konkrit. Seperti yang dikemukakan oleh Sadjaah (2005: 5): “pengajaran hendaknya dimulai dari hal – hal yang dapat ditangkap oleh indra penglihatan, dan berpikir hendaknya dipisahkan dari pengalaman visual. Sistem penglihatan merupakan pusat berpikir seseorang sekaligus pembelajaran”.

Salah satu peran guru yang keberadaannya sangat strategis dalam pembelajaran murid yaitu sebagai fasilitator. Peran ini menuntut kreativitas tinggi dan menciptakan situasi yang kondusif melalui penggunaan berbagai media yang sesuai dengan tujuan. Media pembelajaran sangat berguna dalam proses belajar mengajar. Untuk mengatasi permasalahan yang terdapat pada murid tunarungu maka diperlukan media yang sesuai dalam proses pembelajarannya. 

Media grafis sketsa adalah salah satu media yang dapat membantu murid dalam memahami isi bacaan karena media ini dapat berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan, pesan ini dapat digambarkan dengan gambar garis sesuai dengan pesan yang akan disampaikan dan berguna untuk memperjelas bacaan. Serta berfungsi menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan, pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol - simbol komunikasi visual.

Arsyad (2005: 36) mengemukakan “Di samping itu media grafis sketsa merupakan gambar garis (stick figure) yang sederhana dan dapat menunjukkan aksi atau sikap dengan dampak yang cukup baik, gambar garis dapat digambarkan langsung di papan tulis ketika mengajar di kelas juga dapat dipersiapkan lebih dahulu pada lembaran karton atau kertas yang sesuai”.
Berdasarkan uraian-uraian sebagaimana dikemukakan di atas, jelaslah bahwa permasalahan pokok yang dihadapi murid tunarungu saat ini adalah rendahnya kemampuan memahami isi bacaan, cara guru mengajar khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat terbatas yaitu murid hanya mendapatkan penjelasan perkata dari guru karena guru sulit memberikannya dalam bentuk wacana serta terbatasnya pemanfaatan sumber belajar dan media pembelajaran. Beranjak dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti “Penerapan Media Grafis Sketsa Untuk Meningkatkan Kemampuan Memahami Isi Bacaan Pada Murid Tunarungu Kelas Dasar V di SLB Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan.”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah kemampuan memahami isi bacaan dengan menggunakan penerapan media grafis sketsa pada murid tunarungu kelas dasar V di SLB Negeri Pembina?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mesngetahui kemampuan memahami isi bacaan dengan menggunakan media grafis sketsa pada murid tunarungu kelas dasar V di SLB Negeri Pembina.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi praktisi pendidikan, dapat dijadikan bahan informasi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada pendidikan luar biasa menyangkut pengembangan layanan bagi murid berkebutuhan khusus pada umumnya dan pada khususnya pada murid tunarungu.

b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah berkaitan dengan penerapan media grafis sketsa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai salah satu bahan informasi dalam menentukan kebijakan dalam penerapan media grafis sketsa bagi murid berkebutuhan khusus terutama murid tunarungu.

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam menyusun program dan menerapkan media grafis sketsa bagi murid berkebutuhan khusus terutama murid tunarungu. 
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